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Skripsi ini membahas tentang Efektivitas model Pembelajaran CLIS (Children
Learning in Science) dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Takalar yang bertujuan untuk (1) untuk mengetahui hasil
belajar Matematika sebelum penerapan model pembelajaran CLIS pada siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Takalar, (2) untuk mengetahui hasil belajar Matematika
setelah penerapan model pembelajaran CLIS pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Takalar, dan (3) untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran CLIS
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kuantitatif dengan
pendekatan pre-Experimental dan didesain dengan One Grup Pretest-Posttest.
Sampel  dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tes penilaian hasi belajar. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan hasil
belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar setelah diterapkan
model pembelajaran CLIS (Children Learning in Science). Hal ini dapat dilihat pada
rata-rata hasil kemampuan hasil belajar sebelum penerapan model pembelajaran CLIS
yaitu 60,48 dan setelah penerapan model pembelajaran CLIS yaitu 71,66.
Berdasarkan hasil pengolahan data maka diperoleh sign(2.tailed)= 0,00 artinya bahwa
H0 ditolak karena sign(2.tailed) < α atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
penerapan  model pembelajaran CLIS (Children Learning in Science), dalam artian
bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran CLIS efektif dan baik digunakan




A. Latar Belakang Masalah
Kualitas sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan kesejahteraan suatu negara. Beberapa negara dengan sumber
daya alam yang berlimpah namun tidak didukung oleh kualitas sumber daya manusia,
tetap saja tidak mampu mencapai tingkat kesejahteraan yang baik. Sebaliknya,
beberapa negara dengan kondisi alam yang tidak mendukung justru mampu mencapai
tingkat kesejahteraan yang baik dengan mengoptimalkan sumber daya manusia yang
dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia
seharusnya menjadi tujuan utama yang perlu dicanangkan oleh setiap negara.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat erat kaitannya dengan
kualitas pendidikan yang ada. Negara-negara maju yang ada saat ini, identik dengan
kualitas pendidikan yang bermutu. Mereka menjadikan pendidikan sebagai prioritas
utama untuk selalu ditingkatkan dari waktu ke waktu. Semakin bermutu kualitas
pendidikan suatu negara, maka akan semakin bagus peningkatan kualitas sumber
daya manusianya.
Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kegiatan
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keterampilan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara1. Dari pengertian ini, dapat
dipahami bahwa tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk menumbuhkembangkan
potensi yang ada di dalam diri seseorang ataupun sekelompok orang. Pengertian di
atas secara tidak langsung menjelaskan tentang pentingnya potensi yang di bawa
sejak lahir untuk dikembangkan dan diasah, karena betapa ruginya seseorang yang
tidak mengenali potensi yang ada di dalam dirinya.
Salah satu pendidik paling berpengaruh pada awal abad kedua puluh adalah
seorang filsuf, John Dewey. Ia percaya bahwa pendidikan merupakan sebuah proses
dinamis dan berkelanjutan yang bertugas memenuhi kebutuhan siswa dan guru sesuai
dengan minat mereka masing-masing. Dewey juga meyakini bahwa pendidikan
memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan minat siswa, memperluas dan
mengembangkan horizon keilmuan mereka, dan membantu mereka agar mampu
menjawab tantangan dan gagasan baru di masa mendatang.2
Berdasarkan keyakinan John Dewey di atas, tujuan pendidikan selain
menumbuhkembangkan potensi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan siswa sehingga
mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan baru di masa mendatang sebagai
akibat dari perkembangan zaman. Ketika siswa melaksanakan kegiatan belajar yang
merupakan bagian penting dari pendidikan, maka akan muncul pikiran logis untuk
menduga perubahan-perubahan yang mungkin terjadi nantinya. Dengan demikian,
1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Edisi Revisi; Jakarta: Rajawali Pers, 2009),  h. 4
2 Miftahul Huda, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 3.
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manusia di masa mendatang.
Dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bergantung pada
kualitas pendidikan, matematika memiliki peranan yang sangat penting. Ini
dikarenakan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang mengantar manusia
berpikir secara logis, analisis dan sistematis. Berpikir logis, analisis, dan sistematis
sangat membantu siswa untuk menemukan solusi dari setiap permasalah hidup yang
dijumpai dalam kehidupa sehari-hari.
Namun demikian, mata pelajaran matematika dianggap sulit dan
membosankan oleh sebagian siswa, baik ditingkat SD, SMP maupun SMA.
Berdasarkan hasil wawancara dari seorang Guru Matematika di  SMA Negeri 1
Takalar, dapat disimpulkan bahwa masalah yang umumnya timbul pada siswa yakni
mereka masih kurang bergairah dalam mengikuti pembelajaran matematika,
terkadang mereka tidak fokus pada kegiatan belajar yang sedang berlangsung
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika. Masalah seperti ini
pada umumnya dialami oleh siswa di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar dalam
proses pembelajaran matematika di kelas.3 Oleh karena itu, diperlukan beberapa
strategi ataupun cara agar permasalahan di atas dapat teratasi diantaranya dengan
menggunakan metode dan strategi belajar mengajar yang tepat, menggunakan media
yang sesuai kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai dan sebagainya.
3 Nurliah S, Guru di Kelas XI IPA SMAN 1 Takalar, wawancara oleh penulis di Takalar, 9
Juli 2014.
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penerapan suatu metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berpotensi
mempengaruhi hasil belajar siswa. Metode pembelajaran merupakan bagian dari
strategi instruksional, metode instruksional berfungsi sebagai cara untuk menyajikan,
menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada peserta didik untuk
mencapi tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode intruksional sesuai digunakan
untuk mencapai tujuan instruksional tertentu.4
Sebagaimana dikatakan di atas, tidak setiap metode intruksional sesuai
digunakan untuk mencapai tujuan intruksional tertentu, maka di sini sangat dituntut
keterampilan guru dalam mengolah kelas termasuk dalam menerapkan model
pembelajaran yang akan digunakan di kelas. Dengan demikian, diharapkan tujuan
dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dinilai dapat mengatasi
permasalahan siswa di atas adalah model pembelajaran CLIS (Children Learning In
Science). Model pembelajaran CLIS berusaha untuk mengembangkan ide atau
gagasan tentang permasalahan tertentu dalam pembelajaran serta merekonstruksi ide
atau gagasan berdasarkan hasil pengkajian materi dan pengamatan atau percobaan.
Dari proses pengkajian atau pengamatan yang dilakukan siswa di dalam
proses pembelajaran, siswa akan memperoleh banyak manfaat. Hal ini sejalan dengan
4 Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Model Pembelajara (Jakarta: Referensi, 2013),
h.8.
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yang disekelilingnya, sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. Yunus /101:
Terjemahannya:
Katakanlah: ”Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan
bagi orang-orang yang tidak beriman”.
Kata (    ) ma pada firman-Nya:  (                           ) dapat berarti tidak, sehingga
penggalan ayat di atas diterjemahkan tidaklah bermanfaat ayat-ayat, juga dapat
berfungsi sebagai pertanyaan sehingga maknanya : “Apakah bermanfaat ayat-ayat?”.
Seakan-akan Allah SWT. mengatakan: “Kami telah memerintahkan kepadamu agar
menganjurkan manusia memperhatikan alam raya, tetapi apakah ada manfaatnya
ayat-ayat dan peringatan itu padahal hati dan pikiran mereka enggan beriman”5.
Dari penjelasan di atas, Allah SWT. memerintahkan kepada manusia untuk
memperhatikan alam raya. Setelah memperhatikan alam raya, diharapkan agar
manusia mendapatkan manfaat dari ayat-ayat dan peringatan Allah SWT. Dapat
dipahami, bahwa ada manfaat yang besar setelah manusia memperhatikan hal-hal
5 M.Quraish S, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 163
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untuk memperhatikan hal-hal yang ada disekitar berdasarkan ayat di atas, sejalan
dengan model pembelajaran CLIS yakni  berusaha untuk mengembangkan ide atau
gagasan siswa tentang suatu masalah dalam pembelajaran serta merekonstruksi ide
atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di dalam kelas.
Model pembelajaran CLIS merupakan pengembangan dari model
pembelajaran generatif, yang lebih menekankan pada kegiatan siswa untuk
menyempurnakan ide-ide yang telah ada dan menuntun siswa untuk dapat
mengemukakan pendapatnya sendiri. Sebelum guru memberikan penyempurnaan ide-
ide ilmiah, siswa dituntun menuju pembangunan ide-ide baru yang hasilnya
dibandingkan dengan ide-ide lama siswa. Sedangkan kegiatan guru yaitu berusaha
menggali dan merangsang memberikan ide-ide siswa dengan memberikan evaluasi,
menginterpretasikan respon-respon, memberikan kesempatan diskusi serta menerima
sementara tentang ide-ide siswa dan membantu siswa untuk memecahkan masalah
rumit yang muncul, memberikan ide-ide ilmiah, mengarahkan siswa untuk menerima
ide baru atau pandangan baru.
Model pembelajaran CLIS merupakan bagian dari pendekatan
konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme menekankan pada keterlibatan siswa
dalam proses belajar aktif. Sehingga dalam proses pembelajaran terjalin komunikasi
banyak arah, yang dapat meningkatkan peluang guru untuk mendapat umpan balik
dalam rangka menilai efektivitas pengajarannya.
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pada filsafat tertentu terkait dengan manusia dan pengetahuan. Kajian penting dalam
konstruktivisme yaitu bagaimana manusia menjadi tahu dan memiliki pengetahuan.
Pengetahuan dalam konstruktivisme berasal dari bentukan pemahaman organism
melalui proses interaksi dengan lingkungannya dan orang-orang disekitarnya.
Pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa tentang suatu materi dalam
pembelajaran akan sangat penting. Karena dalam model pembelajaran yang
berorientasikan pada konstruktivisme pengetahuan sebelumnya atau pengetahuan
awal siswa akan dipertemukan dengan pengetahuan baru yang diberikan sehingga
dalam proses itu terjadi konstruksi dalam diri siswa sehingga terbentuklah realitas
dalam perspektif mereka masing-masing. Oleh karena itu pengetahuan yang
terbangun adalah hasil interpretasi dari masing-masing siswa.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Didik Cahyono, dkk pada tahun 2012
diperoleh temuan bahwa penerapan model pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan penerapan
model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dengan demikian penerapan model pembelajaran CLIS diharapkan
dapat menarik perhatian siswa di kelas dan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penilitian
yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science)
8dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Takalar”.
B.
9C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Hasil belajar Matematika sebelum penerapan model pembelajaran
CLIS pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar?
2. Bagaimana Hasil belajar Matematika setelah penerapan model pembelajaran
CLIS pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar?
3. Apakah penggunaan model pembelajaran CLIS (Children Learning In
Science) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Takalar?
C.  Hipotesis
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Didik Cahyono, dkk di
Universitas Negeri Malang dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS) untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X-7 SMA Negeri 1 Turen” diperoleh hasil bahwa
ada pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa setelah penerapan model
pembelajaran CLIS. Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Aktris Widiyarti, dkk di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) dalam Meningkatkan
Kreativitas  dan Prestasi Siswa pada Mata Pelajaran IPA” menyatakan bahwa
pembelajaran dengan model CLIS dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Maka
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hipotesis dari penelitian ini adalah “Penggunaan Model Pembelajaran CLIS (Children
Learning In Science) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar”.
D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini,
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya.
Adapun variabel yang akan dijelaskan yaitu :
1. Model Pembelajaran Children Learning In Science (Variabel X)
Model CLIS merupakan model pembelajaran yang berusaha
mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam
pembelajaran serta merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil
pengamatan atau percobaan. Model pembelajaran CLIS merupakan salah satu
metode pembelajaran yang stateginya berorientasi pada konstruktivisme. Di sini,
belajar merupakan modifikasi dari ide-ide siswa yang telah ada atau sebagai
pengembangan konsepsi siswa dan juga merupakan proses mengasimilasi dan
menghubungkan bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dipunyai
siswa, sehingga pengertian yang dimiliki semakin berkembang.
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2. Hasil belajar Matematika (Variabel Y)
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya, yang secara garis besarnya terbagi atas tiga bagian yaitu
hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik, namun pada penelitian ini,
peneliti hanya meninjau pada hasil belajar kognitif saja. Hasil belajar kognitif
yang dimaksud adalah kemampuan kognitif yang diperoleh siswa setelah diberi
evaluasi hasil belajar matematika sebagai tingkat penguasaan bahan pelajaran
setelah mendapat pengalaman belajar dalam kurung waktu tertentu. Kemampuan
kognitif ini di ukur melalui nilai atau skor yang diperoleh siswa dari tes yang
diberikan berdasarkan materi yang diajarkan. Jadi kemampuan kognitif berkenaan
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari pengetahuan atau ingatan,
pemahaman dan aplikasi.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Hasil belajar Matematika sebelum penerapan model
pembelajaran CLIS pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
2. Untuk mengetahui Hasil belajar Matematika setelah penerapan model
pembelajaran CLIS pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
3. Untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran CLIS efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi siswa
a. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
bagi peserta didik serta menghilangkan kejenuhan dalam pembelajaran
matematika.
b. Dapat meningkatkan motivasi dan daya tarik siswa terhadap mata pelajaran
matematika.
2. Bagi guru
a. Menjadi acuan bagi guru-guru lain untuk mendorong siswa lebih aktif
dalam pembelajaran matematika.
b. Guru dapat semakin semangat dalam proses belajar mengajar.
3. Bagi sekolah
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi
sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.
b. Memberikan nilai lebih bagi sekolah di mata masyarakat berkat adanya
peningkatan kinerja (kreatifitas) guru sehingga menambah kepercayaan dan
dukungan masyarakat terhadap sekolah.
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4. Bagi peneliti
a. Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana penggunaan
model pembelajaran yang baik dan menyenangkan.
b. Menjadi masukan dan acuan dalam mengembangkan penelitian di masa




A. Belajar dan Hasil Belajar
Manusia mesti belajar dari segala hal yang ada disekitarnya agar menjadi
pribadi yang lebih baik. Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap
semua situasi yang ada di sekitar individu. Bumi beserta segala isinya menyimpan
begitu banyak pengetahuan yang menarik untuk dikaji ataupun dipelajari. Dari proses
pengkajian ini, maka individu dapat menemukan penemuan-penemuan yang dapat
menunjang kualitas hidup manusia. Oleh karena itu, belajar merupakan kebutuhan
setiap individu untuk mampu menjawab tantangan zaman yang semakin hari semakin
kompleks.
Belajar dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memperoleh kepandaian
atau ilmu6. Manusia dapat berkembang melebihi makhluk-makhluk lainnya dengan
kepandaian atau ilmu yang diperoleh dari proses belajar sehingga terbebas dari
jeratan kebodohan yang merupakan salah satu penyebab kesengsaraan dalam hidup.
Selanjutnya, dengan kepandaian itu pula maka individu mampu menyelesaiakan atau
mencari solusi dari  setiap masalah dalam kehidupan.
Ada beberapa defenisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya;
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 23.
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a. Menurut Skinner, belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah
laku) yang berlangsung secara progresif. Pendapat ini diungkapkan dalam
pernyataan ringkasnya, bahwa belajar adalah” … a process of progressive
behavior adaptation”.
b. Chaplin, membatasi belajar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama
berbunyi: “…acquisition of any relatively permanent change in behavior as a
result of practice and experience” (belajar adalah peroehan perubahan tingkah
laku yang relative menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman). Rumusan
keduanya adalah “process of acquiring responses as aresult of special
practice” (belajar ialah proses memperoleh respon-respon sebagai akibat
adanya latihan khusus).
c. Menurut Hintzman berpendapat bahwa “Learning is a change in organism
due to experience which can affect the organism’s behavior” (belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan,
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku
organism tersebut.
d. Wittig, mendefinisikan belajar sebagai “ any relatively permanent change in
an organism’s behavioral repertoire that occurs as a result of experience
(Belajar ialah perubahan yang relative menetap yang terjadi dalam segala
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organism sebagai hasil pengalaman).7
7 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 64.
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Dari defenisi-defenisi tentang belajar yang dijelaskan di atas, dapat dipahami
bahwa dalam kegiatan belajar dituntut adanya perubahan yang terjadi dari individu
baik dari segi pengetahuan atau ilmu maupun dari tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman. Jadi, belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam kehidupan yang bertujuan untuk menambah pengetahuan
individu dan berperan dalam perubahan tingkah laku.
Belajar dapat dipandang sebagai proses yang di arahkan kepada tujuan dan
proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Menurut Sudjana, belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu8. Dalam proses
belajar mengajar di kelas, siswa yang melakukan kegiatan belajar diharapkan mampu
memahami bahan pembelajaran dari proses pengamatan berdasarkan arahan dan
petunjuk guru. Bahan pembelajaran yang dimaksudkan dapat berupa pengetahuan,
nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap, dan keterampilan.
Proses belajar berlangsung secara bergelombang. Belajar memerlukan
kedekatan dengan materi yang hendak dipelajari, jauh sebelum bias memahimnya.
Belajar juga memerlukan kedekatan dengan berbagai macam hal, bukan sekedar
pengulangan atau hafalan. Sebagai contoh, pelajaran matematika bisa diajarkan
dengan media konkret, melalui buku-buku latihan, dan pempraktikan dalam kegiatan
sehari-hari9.
8 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) h. 1.
9 Melvin R. Silberman, Active Learning, (Bandung,:Nuansa, 2012), h. 27.
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Pengalaman menyenangkan yang didapatkan dalam proses belajar akan
membantu siswa membangun persepsi tentang belajar. Rasa bosan dan jenuh yang
menjadi momok bagi para siswa dalam proses belajar akan hilang. Dengan demikian,
motivasi untuk terus memahami materi akan muncul dan siswa terdorong untuk terus
belajar.
B. Hakikat Pembelajaran Matematika
Banyak orang beranggapan bahwa matematika adalah bidang studi yang
mencakup kumpulan angka-angka dan rumus-rumus, bidang studi yang hanya
berhubungan dengan aritmetika atau berhitung, sehingga dari pandangan-pandangan
itu maka bermunculanlah berbagai anggapan bahwa matematika sebagai bidang studi
yang paling sulit. Kebanyakan orang membatasi matematika hanya sebatas angka,
rumus, dan aritmetika atau perhitungan. Padahal, matematika memiliki cakupan yang
lebih luas daripada hanya sebatas perhitungan. Aritmetika atau perhitungan hanya
merupakan bagian dari matematika. Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di
sekolah, matematika merupakan bidang studi yang sulit dipahami oleh para siswa,
baik siswa yang tidak berkesulitan belajar, terlebih lagi yang yang berkesulitan
belajar.
Pendapat dari para ahli tentang pengertian matematika bermunculan,
dipandang dari pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-beda. Ada yang
mengatakan bahwa matematika adalah bahasa symbol, matematika adalah bahasa
numerik, matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk,
dan emosional, matematika adalah metode berpikir logis, matematika adalah saran
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berpikir, matematika adalah logika pada masa dewasa, matematika adalah sains
mengenai kuantitas dan besaran, matematika adalah suatu sains yang bekerja menarik
kesimpulan-kesimpulan yang perlu.
Berikut akan dipaparkan beberapa pengertian menurut para ahli:
a. Menurut Johnson dan Myklebust, matematika adalah bahasa simbolis yang
fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir.
b. Lerner mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa simbolis
juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan,
mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas.
c. Kline juga mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis
dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak
melupakan cara bernalar induktif.10
Memecahkan berbagai soal dalam konteks asing atau rumit merupakan
jantung aktivitas matematika, seperti yang diungkapkan oleh Cockcroft “Ada
kesepakatan umum bahwa pemahaman dalam atematika berarti kemampuan untuk
mengenali dan memanfaatkan konsep matematika dalam berbagai kondisi, termasuk
kondisi yang yang masih asing saat itu”11. Dari berbagai pendapat yang dikemukakan
oleh para ahli tentang matematika, bisa dipahami bahwa matematika memiliki bahasa
10 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Penerbit Rieka Cipta, 2012)
h. 202.
11 Mike Ollerton, Mathematics Teacher’s Handbook (Penerbit Erlangga, 2010) h. 41.
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tersendiri dibandingkan bidang studi lain, yakni simbol-simbol dan angka, ini
dimaksudkan untuk melambangkan serangkaian makna yang ingin disampaikan.
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar (basic of science) atau ilmu
murni yang kini telah berkembang pesat baik materi maupun kegunaannya. Ini terjadi
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuna dan teknologi. Oleh karena itu,
matematika sekolah yaitu matematika yang diajarkan di sekolah, harus senantiasa
mempertimbangkan perkembangan-perkembangan tersebut sehingga dalam
menyusun kurikulum matematika sekolah, pengalaman masa lalu perlu dikaji ulang.
Selain itu, kemungkinan-kemungkinan yang bakal terjadi di masa depan, perlu
diperhatikan dan diantisipasi12.
Matematika sekolah dimaksudkan sebagai bagian matematika yang diberikan
untuk dipelajari oleh siswa SD, SMP, dan SMA. Matematika sekolah dibedakan
dengan Matematika perguruan tinggi. Pada matematika sekolah, siswa mempelajari
matematika yang sifat materinya masih elementer tetapi merupakan konse esensial
sebagai dasar untuk prasyarat konsep pada matematika perguruan tinggi.
Adapun peran dari matematika sekolah adalah sebagai berikut:
a. Untuk mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi perubahan-
perubahan keadaan dalam kehidupan dunia yang senantiasa berubah,
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis dan rasional, kritis
dan cermat, objektif, efektif, dan diperhitungkan secara analitis-sintesis.
12 Dedi Junaedi, Penuntun Belajar Matematika (Bandung: Mizan Pustaka, 1998) h. 4.
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b. Untuk mempersiapkan anak didik agar menggunakan matematika secara
fungsional dalam kehidupan sehari-hari dan di dalam menghadapi ilmu
pengetahuan.
Peran matematika tersebut di atas diwujudkan dalam kegiatan belajar-
mengajar, yang bertujuan agar;
a. Siswa memahami pengertian matematika dan memiliki keterampilan
untuk merapkan pengertian tersebut baik dalam matematika sendiri, mata
pelajaran lainnya, maupun dalam kehidupan sehari-hari, menyadari dan
menghargai pentingnya matematika dan meresapi konsep, struktur, dan
pola dalam matematika.
b. Siswa memiliki pemahaman tentang hubungan antara bagian-bagian
matematika, memiliki kemampuan menganalisa dan menarik kesimpulan,
serta memiliki sikap dan kebiasaan berpikir logis, kritis dan sistematis,
bekerja cermat, tekun dan bertanggung jawab.13
Berdasarkan tujuan pengajaran matematika di sekolah yang harus dicapai,
maka suharusnya bagi guru di sekolah dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar
matematika haruslah mengaitkan setiap materi pelajaran yang diberikan dengan
tujuan tersebut di atas.




Pada beberapa situasi proses pembelajaran, seringkali digunakan berbagai
istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan cara, tahapan, atau
pendekatan yang dilakukan oleh seseorang guru untuk mencapa tujuan pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, dikenal beberapa istilah yang memiliki kemiripan akna
sehingga terkadang membuat orang bingung. Istilah pendekatan pembelajaran,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, atau model
pembelajaran sering digunakan secara bergantian, walaupun pada dasarnya istilah-
istilah tersebut memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya.
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap
proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Roy Kellen mencatat
bahwa terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat
pada guru (teacher centered approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa
(student centered approaches).14
Teknik pembelajaran seringkali disamakan artinya dengan metode
pembelajaran. Teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh guru untuk
mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin dicapai. Metode
pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, yang dalam
menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode
pembelajaran lebih bersifat procedural, yaitu berisi tahapan tertentu, sedangkan
14 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) h. 132
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teknik adalah cara yang digunakan, yang bersifat implementatif. Dengan kata lain,
metode yang dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, tetapi mereka
menggunakan teknik yang berbeda15. Strategi pembelajaran adalah spesifikasi untuk
seleksi dan mengatur kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan dalam satuan
pelajaran.16
Strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode dan
teknik yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Ini berarti, strategi
pembelajaran mengandung arti yang lebih luas dari metode dan teknik. Artinya,
metode dan teknik pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang nantinya akan digunakan
oleh pengajar atau guru untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama
proses pembelajaran. Hubungan antara strategi, tujuan, dan metode pembelajaran
dapat digambarkan sebagai suatu kesatuan system yang bertitik tolak dari penentuan
tujuan pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, dan perumusan tujuan, yang
kemudian diimplimentasikan ke dalam berbagai metode yang relevan selama proses
pembelajaran.
Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah
apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
15 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012)  h. 2.
16 Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Pembelajaran (Jakarta: Referensi, 2013) h. 3
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yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan
teknik pembelajaran. Kendati  demikian, seringkali penggunaan istilah model
pembelajaran tersebut diidentikkan dengan strategi pembelajaran17. Oleh karena itu,
dalam model pembelajaran harus jelas pendekatan, strategi, dan teknik yang
digunakan dalam proses belajar mengajar.
D. Teori Belajar Konstruktivisme
Pandangan Konstruktivisme menurut Kukla (2000:3) memberikan pandangan
konstruktivismenya dengan menyatakan “all our concepts are constructed”. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa semua konsep yang didapat oleh setiap organisme
merupakan suatu hasil dari proses konstruksi. Kukla beranggapan konsep yang
dibangun berhubungan dengan suatu realitas. Lebih lanjut Kukla menganggap bahwa
realitas merupakan hasil dari konstruksi setiap organisme. Menurut Kukla pada
dasarnya setiap individu membentuk realitas dalam perspektif mereka masing-
masing. Oleh karena itu realitas yang terbangun merupakan hasil interpretasi dari
masing-masing organisme.18
Proses konstruksi sebagaimana yang disebut Kukla, yakni bersifat
membangun ide atau gagasan berdasarkan pengetahuan yang ada sebelumnya. Ketika
seseorang mencoba hal baru atau mendapat pengalaman baru, maka akan terjadi
17 Direktori File UPI, “ Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan Model
Pembelajaran,” Situs Resmi Direktori File UPI. http://file.upi.edu/Direktori/ (25 Agustus 2014).
18 Sigit Mangun W, Pembelajaran Konstruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 22
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proses konstruksi yakni membangun ide yang baru. Oleh karena itu, setiap individu
membentuk realitas dalam perspektif mereka masing-masing berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki.
Menurut teori konstruktivis, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada
siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat
memberikan kemudahaan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan siswa untuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi
sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru
dapat memberi siswa anak tangga yang membawa siswa ke pemahaman yang lebih
tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut.19
Pandangan konstruktivisme didasarkan pada filsafat tertentu terkait dengan
manusia manusia dan pengetahuan. Artinya bahwa bagaimana manusia menjadi tahu
dan memiliki pengetahuan menjadi kajian penting dalam konstruktivisme.
Pengetahuan dalam pandangan konstruktivisme dibentuk dari pemahaman organisme
melalui proses interaksi dengan lingkungan dan orang-orang disekelilinngnya.
Titik krusial lain dalam pandangan kontstruktivisme adalah terkait dengan
proses pembelajaran. Pandangan kontruktivisme dalam pembelajaran lebih
menekankan proses daripada hasil pembelajran. Artinya, hasil belajar yang
19 M. Nur, “Psikologi Pendidikan: Fondasi untuk mengajar,” dalam Trianto, Model-model
Pembelajarana Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 13.
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merupakan tujuan pembelajaran tetap dianggap penting, namun disisi lain proses
belajar yang melibatkan cara maupun strategi juga dianggap jauh lebih penting.20
Proses belajar yang melibatkan cara maupun strategi penting untuk
diperhatikan dikarenakan dalam proses belajar yang menyenangkan, tujuan
pembelajaran akan mudah tercapai. Hal ini karena siswa terdorong untuk aktif dan
ikut serta dalam proses pembelajaran, dari proses ini ada makna yang berkesan dan
sulit dilupakan siswa. Sehingga konsep materi yang ingin dipahamkan pada siswa
akan mudah terwujud.
Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang (Dahar,
1988:137). Faktor yang paling penting yang mempengaruhi belajar ialah apa yang
telah diketahui siswa. Dengan demikian agar terjadi belajar bermakna, konsep baru
atau informasi harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur
kognitif siswa.21
Konsep yang telah diketahui siswa akan dikaitkan dengan konsep baru yang
akan diajarkan dalam proses pembelajaran. Hal ini merupakan salah satu tujuan dari
pembelajaran konstruktivisme. Karena semua konsep yang didapat oleh setiap
organisme merupakan suatu hasil dari proses konstruksi. Dalam proses konstruksi ini,
20 Sigit Mangun W, Pembelajaran Konstruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 25
21 Trianto, Model-model Pembelajarana Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 25.
26
pengetahuan lama akan dipertemukan dengan pengetahuan baru yang diperoleh oleh
siswa.
Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut ide-ide. Guru tidak akan mampu
memeberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus mengkonstruksikan
pengetahuan di benak sendiri. Esensi dari teori konstruktivisme adalah ide bahwa
siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu indformasi kompleks ke
situasi lain, dan apabila dikehendaki, informasi itu menjadi milik mereka sendiri.22
Teori konstruktivisme memberikan ruang kepada siswa untuk mampu
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut
dengan ide-ide sebagaimana yang disebutkan di atas. Oleh karena itu, pembelajaran
mesti dikemas menjadi proses ‘mengkonstruksi’ dan bukan hanya sekedar menerima
pengetahuan.
E. Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
Model CLIS merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan
ide atau gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta
merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
Tujuan model pembelajaran ini, siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan
berbagai gagasan tentang topik yang dibahas dalam pembelajaran, mengungkapkan
22 Trianto, Model-model Pembelajarana Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 108
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gagasan serta membandingkan gagasan dengan gagasan siswa lainnya dan
mendiskusikannya untuk menyamakan persepsi. Selanjutnya siswa diberi kesempatan
merekontruksi gagasan setelah membandingkan gagasan tersebut dengan hasil
percobaan, observasi atau hasil mencermati buku teks. Di samping itu, siswa juga
mengaplikasikan hasil rekontruksi gagasan dalam situasi baru. Model CLIS
dikembangkan oleh kelompok Children’s Learning In Science di Inggris yang
dipimpin oleh Driver.23
Tahapan-tahapan model CLIS adalah sebagai berikut:
a. Orientasi
Pada tahap ini guru memusatkan perhatian siswa dengan menanyakan
fenomena alam yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang
ada kaitannya dengan materi yang akan diajarkan.
b. Pemunculan gagasan awal
Pada tahap ini guru mengungkap konsepsi awal siswa dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan yang mengandung teka-teki.
c. Penyusunan ulang gagasan
Tahap ini terdiri dari pengungkapan dan pertukaran gagasan, perubahan
situasi konflik, kontruksi gagasan baru, dan evaluasi. Siswa  diberikan
LKS dan melakukan kegiatan belajar dalam kelompok secara berdiskusi
23 Aktris Widiyarti,”Pengaruh Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science)
dalam  Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Siswa dalam Mata Pelajaran IPA”  (25 Agustus 2014),
h. 3. http://seminar.uny.ac.id/semnasmipa/sites/seminar.uny.ac.id.
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dan bertukar gagasan untuk menjawab pertanyaan dan masalah dalam
LKS.
d. Penerapan gagasan
Pada tahap ini siswa menjawab pertanyaan yang disusun dalam LKS
untuk menerapkan kosep ilmiah mengenai permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.
e. Kaji ulang perubahan gagasan
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan refleksi terhadap
hasil pembelajaran yang telah diperoleh.24
Dari tahapan-tahapan model CLIS yang dijelaskan di atas, dapat dipahami
bahwa model CLIS merupakan model pembelajaran yang menggunakan pendekatan
konstruktivisme. Dari sudut pandang konstruktivisme, belajar sebagai modifikasi dari
ide-ide siswa yang sudah ada atau sebagai pengembangan konsepsi siswa. Beberapa
kelebihan metode Children learning In Science (CLIS) antara lain:
1. Mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat.
2. Membuat siswa aktif dalam belajar.
3. Mendorong siswa untuk berpikir ilmiah, logis dan kritis.
4. Siswa mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dalam hidupnya karena
ikut menemukan sesuatu dan berpartisipasi dalam memecahkan masalah.
5. Membuat siswa semangat dalam belajar.25
24 http://ributhermanto201043118.files.wordpress.com/2013/09/jurnal-79-model-clis-
fluida.pdf , (25 Agustus 2014). h. 14.
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Pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivisme
sebagaimana halnya model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS),
memeberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat secara aktif dengan
materi pembelajaran melalui interaksi social yang terjalin di dalam kelas. Kegiatan
siswa dalam pembelajaran konstruktivisme dapat dilakukan dengan kegiatan
mengamati fenomena-fenomena, mengumpulkan data, ataupun menguji hipotesis-
hipotesis.
25 Suhudi, ”Efektivitas Penerapan Pembelajaran Kontruktivisme Melalui metode Children
Learning In Science (CLIS) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas II MA
As’adiyah Ereng-Ereng Kabupaten Bantaeng” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN






Penelitian ini merupakan penelitian pre-Experimental, yaitu salah satu
penelitian eksperimen yang memanipulasi variabel bebas ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel terikat. Rancangan Pre-Eksperimental digunakan untuk
mendapatkan informasi awal terhadap rumusan masalah yang ada dalam penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektivitas model pembelajaran
Children Learning and Science (CLIS) dalam meningkatkan hasil balajar matematika
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah One Grup Pretest-Posttest. Pada
desain penelitian ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan yaitu penerapan model
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS). Tujuan dari pelaksanaan pretest
yakni untuk mengetahui keadaan siswa sebelum penerapan model pembelajaran
CLIS. Desain One Grup Pretest-Postest dapat digambarkan sebagai berikut:
O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
(O2 – O1) = pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar24
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 74.
O1 X O2
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Takalar kecuali kelas unggulan (XI IPA1 dan XI IPA2). Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 186 siswa terbagi dalam 5 kelas sebagaimana yang tampak pada table di
bawah:
Kelas Jumlah Siswa
XI IPA3 38 orang
XI IPA4 35 orang
XI IPA5 37 orang
XI IPA6 38 orang
XI IPA7 38 orang
Sumber: Wakasek Kesiswaan SMA Negeri 1 Takalar
2. Sampel
Sampel yang diteliti adalah siswa kelas XI IPA4 dengan jumlah siswa 35
orang, atau 18,9% dari populasi. Pengambilan sampel untuk penelitian ini
berdasarkan penarikan sampel berkelompok (cluster sampling). Hal ini dikarenakan
peneliti harus menerima kelas atau kelompok subjek yang telah ditentukan oleh pihak




Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di
lapangan yaitu :
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum.
b. Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi.
2. Tahap Pelaksanaan.
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Melakukan observasi untuk melihat proses kegiatan belajar mengajar di
sekolah untuk mengetahui keadaan belajar siswa.
b. Memberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan model pembelajaran
CLIS (Children Learning In Science).
c. Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran matematika dengan
menerapkan pembelajaran CLIS.
d. Data mengenai perubahan sikap siswa, dikumpulkan melalui pengamatan
pada saat kegiatan pembelajaran.
e. Memberikan tes akhir (postest) untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran CLIS.
3. Tahap Analisis Data
Setelah data tersebut terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu mengolah
data tersebut untuk mengatahui hasil dari penelitian.
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan
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Setelah tahap analisis data maka tahap selanjutnya yaitu pembuatan
kesimpulan tentang hasil penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data tentang hasil tes belajar siswa
berupa tes objektif. Tes hasil belajar ini disusun dan dikembangkan sendiri oleh
peneliti dalam bentuk esay agar nantinya ketika menjawab, siswa tidak dapat
menerka-nerka jawaban dari soal yang diberikan, dan melatih siswa mengkonstruksi
gagasannya dengan baik kemudian mengekspresikannya ke dalam sebuah jawaban
tertulis sebagai bentuk komunikasi dengan guru. Setiap item soal yang benar sesuai
dengan kunci jawaban diberi skor sesuai dengan bobot soal sedangkan setiap yang
menjawab salah atau tidak menjawab setiap item sesuai dengan kunci jawaban diberi
skor sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penilaian hasil
belajar. Bentuk tes yang digunakan adalah soal esay dengan jumlah item soal
sebanyak 5 item. Oleh karena keterbatasan waktu yang tersedia dan tingkat kesukaran
soal maka penulis hanya memberikan 5 item soal. Tes penilaian hasil belajar dibuat
berdasarkan materi yang diajarkan pada sampel.
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G. Teknik Analisis Data
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu
deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar
matematika yang diperoleh siswa baik pada kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar
matematika siswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut
dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.
Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini























25 Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik ( Cet. II; Makassar: State University of Makassar
Press, 2000), h. 133.
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P : Angka persentase
f : Frekuensi yang di cari persentasenya
N : Banyaknya sampel responden.26
Pedoman yang di gunakan untuk mengubah skor mentah yang di peroleh
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa yaitu :
Rumus Rerata Skor Klasifikasi> + 1,8 × >4,2 Sangat Baik+ 0,6 × < ≤ + 1,8 × >3,4 – 4,2 Baik
− 0,6 × < ≤ + 0,6 × >2,6 – 3,4 Cukup
− 1,8 × < ≤ − 0,6 × > 1,8 – 2,6 Kurang
≤ − 1,8 × ≤1,8 Sangat Kurang
Keterangan:
(Rerata Ideal) = (skor maksimum ideal + skor minimum ideal).
(simpangan baku ideal) = (skor maksimum ideal - skor minimum ideal).
= Skor Empiris27
26 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), h. 130.
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2. Statistik inferensial
a. Uji Normalitas Data
Uji nomalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data
yang akan yang diperoleh akan diuji dengan satatistik parametrik atau satatistik
nonparametrik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang
dirumuskan sebagai berikut:
Keterangan:
χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi harapan
K = Banyaknya kelas.28
27 Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), h. 238.
28 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Cet XIII; Jakarta:













Kriteria pengujian normal bila χ2hitung lebih kecil dari χ2tabel di mana χ2tabel
diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikansi α = 0,05. maka data
tersebut berdistribusi normal.
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah
diajukan. Pengajuan hipotesis data tes hasil belajar siswa dianalisis dengan
menggunakan uji t-test dengan rumus sebagai berikut :
Df : atau db adalah N-129
Hipotesis penelitian akan diuji dengan criteria pengujian sebagai berikut:
a) Jika t hitung t table maka H0 ditolak, berarti model pembelajaran CLIS
(Children Learning In Science) efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
29 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Cet XIII; Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2010), h. 300.
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b) Jika t hitung t table maka H0 diterima, berarti model pembelajaran CLIS
(Children Learning In Science) tidak efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini disajikan hasil penelitian tentang penerapan model
pembelajaran CLIS (Children learning in Science). Data hasil penelitian ini adalah
data yang diperoleh dari tes kemampuan kognitif yang diberikan sebelum dan setelah
diterapkan model pembelajaran CLIS.
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Takalar
sejak tanggal 8 Oktober 2014 sampai dengan 8 November 2014, penulis dapat
mengumpulkan data melalui instrument tes dan memperoleh data kemampuan hasil
belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1





1 Abdul Manam Pratama 43
2 Agung Kurniawan 40
3 Ainal Mustakim AbuBakar 30
4 Alif Indra Gusti 44
5 Anisa Nurrahmatullah 84
6 Annisa Dian Rivany 85
7 Annisa Reski A Torki 83
8 Aswar Hamnursalam 55






14 Ikhsan Budiman 50
15 Irhana 78
16 Mar'in Suwardi 65
17 Muh Agung Dermawan 79
18 Muh Akbar Aflaha 55
19 Muliana 58
20 Musdalifah 83
21 Nini Anriani 40
22 Nur Fajar M 45
23 Nuraatiqah Kartini 55
24 Nurbaidah 53
25 Nurikhlas Wardhana 48
26 Nurjannah 58
27 Nurlinda 63
28 Ramliah A Mappajaling 84
29 Reski Amaliah Syam 60
30 Rezky Auliyah Insani B 56
31 Ryswanda Andrifa 45
32 Sarwan 45
33 Syaikhah Fakhrunnisa 40
34 Syeri Ayu Kusuma W 78
35 Wahyu Syamnor 43
Selanjutnya akan dianalisis hasil pretest dengan menggunakan SPSS versi 19
yang dapat dilihat pada lampiran. Berikut hasil analisis yang diperoleh.
41
Tabel 4.2
Deskripsi Hasil Pretest pada  kelas XI IPA sebelum peneapan model






Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat sampel sebanyak 35 orang,
dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 85. Nilai rata-ratanya adalah 60,48.
Kemudian jika dilakukan kategorisasi terhadap nilai pretest siswa sebelum penerapan
model pembelajaran CLIS dengan tingkat kategori sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi dan sangat tinggi, maka didapatlah hasil seperti dibawah ini.
Tabel.4.3
Distribusi frekuensi dan persentase kemampuan hasil belajar matematika
sebelum diterapkan model pembelajaran CLIS pada kelas XI IPA





20 ≤ Sangat rendah 0 0
21 - 40 Rendah 4 11,4
41 – 60 Sedang 16 45,8
61 – 80 Tinggi 9 25,7
> 80 Sangat tinggi 6 17,1
Jumlah 35 100
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas 0% hasil pretest siswa berada
pada kategori sangat rendah yakni nilai hasil pretest berada dibawah nilai 20. Untuk
kategori rendah yaitu nilai hasil pretest berada pada interval nilai 21-40 sebanyak 4
orang dengan persentase 11,4%. Untuk kategori sedang yaitu nilai hasil pretest berada
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pada interval nilai 41-60 sebanyak 16 orang dengan persentase 45.8% dan pada
kategori tinggi yaitu nilai hasil pretest berada pada interval nilai 61-80 sebanyak 9
orang dengan persentase sebesar 25,7%. Dan untuk kategori sangat tinggi yaitu nilai
hasil pretest berada di atas 80 sebanyak 6 orang dengan persentase 17,1%.
Untuk lebih memperjelas gambaran mengenai hasil pretest siswa sebelum
diterapkannya model pembelajaran CLIS di kelas XI IPA4 SMA Negeri 1 Takalar,
maka berikut disajikan diagram batangnya.
Gambar 4. 1. Hasil belajar matematika sebelum diterapkan model
pembelajaran CLIS pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar
Diagram di atas menunjukkan bahwa kebanyakan siswa berada dalam
kategori sedang sebelum penerapan model pembelajaran CLIS dan tidak ada siswa
yang berada dalam kategori sangat rendah. Hasil pretest siswa untuk kategori rendah
sebagaimana ditunjukkan pada diagram di atas sebanyak 4 orang, 16 orang berada











Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
Frekuensi
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dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan kategorisai di atas jika dihubungkan
dengan rata-rata hasil pretest yakni 60,48 maka rata-rata hasil belajar siswa sebelum
diterapkannya model pembelajaran CLIS berada pada kategori sedang.
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1






1 Abdul Manam Pratama 60
2 Agung Kurniawan 55
3 Ainal Mustakim AbuBakar 49
4 Alif Indra Gusti 67
5 Anisa Nurrahmatullah 87
6 Annisa Dian Rivany 83
7 Annisa Reski A Torki 85
8 Aswar Hamnursalam 65





14 Ikhsan Budiman 70
15 Irhana 88
16 Mar'in Suwardi 70
17 Muh Agung Dermawan 75
18 Muh Akbar Aflaha 70
19 Muliana 64
20 Musdalifah 90
21 Nini Anriani 55
22 Nur Fajar M 59
23 Nuraatiqah Kartini 65
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24 Nurbaidah 68
25 Nurikhlas Wardhana 69
26 Nurjannah 64
27 Nurlinda 71
28 Ramliah A Mappajaling 90
29 Reski Amaliah Syam 73
30 Rezky Auliyah Insani B 70
31 Ryswanda Andrifa 66
32 Sarwan 57
33 Syaikhah Fakhrunnisa 70
34 Syeri Ayu Kusuma W 83
35 Wahyu Syamnor 70
Selanjutnya akan dianalisis hasil posttest dengan menggunakan SPSS versi 19
yang dapat dilihat pada lampiran. Berikut hasil analisis yang diperoleh.
Tabel 4.5
Deskripsi Hasil Posttest pada  kelas XI IPA setelah penerapan model






Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat sampel sebanyak 35 orang,
dengan nilai terendah 49 dan nilai tertinggi 90. Nilai rata-ratanya adalah 71,66.
Kemudian jika dilakukan kategorisasi terhadap nilai posttest siswa kelas yang
menerapkan model pembelajaran CLIS dengan tingkat kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, maka didapatlah hasil seperti dibawah ini.
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Tabel.4.6
Distribusi frekuensi dan persentase kemampuan hasil belajar matematika
setelah diterapkan model pembelajaran CLIS pada kelas XI IPA





20 ≤ Sangat rendah 0 0
21 - 40 Rendah 0 0
41 – 60 Sedang 6 17,1
61 – 80 Tinggi 20 57,2
> 80 Sangat tinggi 9 25,7
Jumlah 35 100
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas 0% hasil pretest siswa berada
pada kategori sangat rendah yakni nilai hasil pretest berada dibawah nilai 20. Untuk
kategori rendah yaitu nilai hasil pretest berada pada interval nilai 21-40, tidak siswa
yang berada dalam kategori ini jadi persentasenya 0%. Untuk kategori sedang yaitu
nilai hasil pretest berada pada interval nilai 41-60 sebanyak 6 orang dengan
persentase 17.1% dan pada kategori tinggi yaitu nilai hasil pretest berada pada
interval nilai 61-80 sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar 57.2%. Dan untuk
kategori sangat tinggi yaitu nilai hasil pretest berada di atas 80 sebanyak 9 orang
dengan persentase 25.7%.
Untuk lebih memperjelas gambaran mengenai hasil posttest siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran CLIS di kelas XI IPA4 SMA Negeri 1 Takalar,
maka berikut disajikan diagram batangnya.
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Gambar 4. 2. Hasil belajar matematika sebelum diterapkan model
pembelajaran CLIS pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar
Berdasarkan kategorisai di atas jika dihubungkan dengan rata-rata hasil
posttest yakni 71,66 maka rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran CLIS berada pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena dalam
pelaksanaan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS), siswa
semakin memahami konsep materi pokok yang ada dan semakin giat memperdalam
materi. Ini terlihat pada kegiatan siswa dalam proses pembelajaran, siswa lebih
bergairah untuk saling bertanya-jawab, dan saling menjelaskan satu-sama lain dengan
anggota kelompok masing-masing. Siswa lebih termotivasi memberikan pertanyaan
kepada guru ketika materi yang disajikan belum dipahami. Hal ini nampak dari
semakin banyaknya siswa yang bertanya kepada guru selama proses belajar mengajar
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semakin bertambahnya siswa yang berani menyampaikan gagasan/pekerjaan,
mendemonstrasikan kemampuannya di depan kelas.
Hasil kategorisai yang dilakukan di atas, jika dihubungkan dengan rata-rata
hasil pretest maka dalam hal ini terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran CLIS, karena pada hasil pretest sebelumnya, rata-
rata tes hasil belajar siswa berada pada kategori sedang dengan nilai 60,48 sedangkan
pada hasil posttest nilai rata-rata berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata
71,66.
Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi dan persentase untuk
membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran CLIS pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi dan persentase skor hasil belajar sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran CLIS pada siswa kelas XI IPA




Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
20 ≤ Sangat rendah 0 0 0 0
21 - 40 Rendah 4 0 11,4 0
41 – 60 Sedang 16 6 45,8 17,1
61 – 80 Tinggi 9 20 25,7 57,2
> 80 Sangat tinggi 6 9 17,1 25,7
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas dapat dilihat
bahwa, tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah baik sebelum
maupun setelah diberikannya perlakuan. Frekuensi siswa yang berada pada kategori
rendah mengalami penurunan frekuensi dari 11,4% atau 4 orang siswa sebelum
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diberikannya perlakuan menjadi 0% setelah diberikan perlakuan model pembelajaran
CLIS.
Sedangkan siswa yang berada pada kategori sedang mengalami penurunan
frekuensi antara sebelum diberikannya perlakuan dengan setelah diberi perlakuan.
sebelum diterapkannya model pembelajaran CLIS terdapat 16 orang atau 45,8% dan
setelah diterapkannya pembelajaran Matematika Realistik menjadi hanya 6 orang saja
atau 17,1%.
Untuk kategori tinggi, sebelum diterapkannya model pembelajaran CLIS
terdapat 9 orang siswa dengan persentase sebesar 25,7% yang berada pada kategori
tinggi. Setelah diterapkannya model pembelajaran CLIS sebanyak 20 orang  dengan
persentase sebesar 57,2% yang berada pada kategori tinggi. Pada kategori sangat
tinggi, dari 6 orang siswa dengan persentase 17,1% menjadi 9 orang dengan
persentase 25,7%.
Tabel 4.8. Hasil Analisis Deskriptif dengan Menggunakan SPSS Ver. 19
Statistik Pretest Posttest
Jumlah Sampel 35 35
Nilai Terendah 30 49
Nilai Tertinggi 85 90
Rentang 55 41
Rata-rata 60,48 71,66
Untuk lebih jelasnya di sajikan diagram batang yang memuat perbandingan
hasil belajar antara sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran CLIS.
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Gambar 4.3. Hasil Tes Belajar Matematika sebelum dan setelah diterapkannya
model pembelajaran CLIS
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan
kemampuan hasil belajar pada mata pelajaran matematika pada siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Takalar yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa sebagai berikut:
Tabel.4.9
Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest
Statistik Nilai statistik
Pretest Posttest





















Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 11,18 dengan
persentase 18,49%.
Dari tabel  dan gambar di atas  maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan  masalah pada mata pelajaran matematika siswa setelah penerapan model
pembelajaran CLIS meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar
yaitu 18,49%.
3. Efektivitas Model Pembelajaran CLIS (Children Learning in Science)
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Takalar
Pada bagian ini, rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan
menggunakan statistik inferensial. Pada bagian ini ada tiga tahap untuk mengetahui
apakah model pembelajaran CLIS (Children Learning in Science) efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar,
tahap yang dimksud yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap kedua yaitu
pengujian homogenitas dan pengujian hipotesis t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan SPSS Versi 19, berikut adalah hasil pengolahan data dengan
tahap yang dimaksud.
a. Pengujian normalitas
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data terebut
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka Sig > α =
0,05 dan jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka Sig< α =0,05. Uji
normalitas ini dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 19.
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Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest. Taraf signifikansi yang
digunakan adalah α = 0,05. Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS Ver. 19 maka
didapatlah nilai sign untuk kelas yang diajar dengan model pembelajaran CLIS
sebesar  0,341. Berarti nilai sign lebih besar dari nilai α (0,341 > 0,05). Berarti dapat
disimpulkan bahwa data pretest kelas yang diajar dengan model pembelajaran CLIS
berdistribusi normal. Untuk lebih lengkapnya dapat kita lihat pada lampiran.
b. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-test
dengan sampel berpasangan. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui
dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis
Ho : = melawan H1 : ≠
Ho :Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
penerapan model pembelajaran CLIS (Children Learning in Science) pada kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
H1: Ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
penerapan model pembelajaran CLIS (Children Learning in Science) pada kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
Kriteria:
Jika Sig (2.tailed) > 0,05, Maka Ho diterima
Jika Sig (2.tailed) < 0,05, maka Ho ditolak
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Berdasarkan hasil pengolahan SPSS  versi 19 maka diperoleh sign(2.tailed)=
0,00 artinya bahwa H0 ditolak karena sign(2.tailed) < α atau (0,00 < 0,05). Hasil
pengolahan dengan SPSS versi19.0 dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t (Paired sample t
Test) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
setelah penerapan model pembelajaran CLIS (Children Learning in Science) dan
sebelum penerapan model pembelajaran CLIS (Children Learning in Science)
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar,




Berdasarkan kajian pustaka dan hasil analisis statistik yang dilakukan, maka
akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh. Berhubungan dengan
hasil penelitian penerapan model Children Learning In Science (CLIS) maka dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis deskriptif penerapan model pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS) pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar adalah
efektif mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan hasil
belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar setelah diterapkan
model pembelajaran CLIS (Children Learning in Science). Hal ini dapat dilihat pada
kategorisasi yang telah dilakukan untuk nilai pretest dan posttest. Katergorisasi untuk
nilai pretest berada pada kategori sedang, untuk nilai posttest berada pada kategori
tinggi. Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaan model pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS), siswa semakin memahami konsep materi pokok yang
ada dan semakin giat memperdalam materi. Ini terlihat pada kegiatan siswa dalam
proses pembelajaran, siswa lebih bergairah untuk saling bertanya-jawab, dan saling
menjelaskan satu-sama lain dengan anggota kelompok masing-masing. Siswa lebih
termotivasi memberikan pertanyaan kepada guru ketika materi yang disajikan belum
dipahami. Hal ini nampak dari semakin banyaknya siswa yang bertanya kepada guru
selama proses belajar mengajar berlangsung. Kepercayaan diri siswa pun lebih
meningkat, hal ini nampak dari semakin bertambahnya siswa yang berani
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menyampaikan gagasan/pekerjaan, mendemonstrasikan kemampuannya di depan
kelas. Hal ini dapat diperkuat dengan analisis statistik inferensial.
Pada pengujian hipotesis dengan menggunkan uji t-test sampel berpasangan,
dimana data yang diuji yaitu nilai hasil pretest dan posttes. Berdasarkan hasil
pengolahan SPSS  versi 19 maka diperoleh sign(2.tailed)= 0,00 artinya bahwa H0
ditolak karena sign(2.tailed) < α atau (0,00 < 0,05). Hasil  pengolahan dengan SPSS
versi19.0 dapat dilihat pada lampiran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa setelah diterapkan
model pembelajaran CLIS lebih tinggi dibandingkan kemampuan hasil belajar
matematika siswa sbelum penerapan model pembelajaran CLIS. Dalam artian bahwa
pembelajaran dengan model pembelajaran CLIS baik digunakan dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan hasil belajar matematika siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Takalar.
Rata-rata nilai hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran
CLIS berada dalam kategori sedang. Ini disebabkan karena siswa masih sering
menggunakan paradigma lama dalam belajar, yaitu siswa dalam proses pembelajaran
datang, duduk, dengar, diam, catat dan hafalkan sehingga kurang termotivasi untuk
dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Selain itu, disebabkan karena
kurangnya dasar siswa dalam pelajaran matematika, kurangnya minat untuk belajar
matematika serta kurang mendapat pengalaman yang bermakna agar menjadi
pengetahuan yang berarti.
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Sedangkan setelah penerapan model pembelajaran CLIS, rata-rata nilai hasil
belajar siswa berada dalam kategori tinggi. Meningkatnya hasil belajar siswa
disebabkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran CLIS, siswa diberi kesempatan untuk dapat menemukan sendiri
sehingga lebih bermakna dan lebih memahami materi yang disajikan sehingga siswa
dapat menyelesaikan soal dengan baik. Pada tahap orientasi yang merupakan tahap
pertama dalam metode CLIS, siswa masih tampak canggung dan merasa malu ketika
ditanya tentang pengetahuan mereka mengenai program linear. Namun ketika
masalah program linear dikaitkan dengan masalah dalam kehidupan sehari-sehari
seperti kegiatan para pedangan yang erat kaitannya dengan untung rugi, barulah satu
persatu dari siswa mulai mengemukakan pendapat mereka.
Pada tahap pemunculan gagasan, siswa diberikan contoh atau sebuah kasus
dalam kehidupan sehari-hari tentang permasalahan yang dihadapi seorang pedagang
untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Siswa kemudian diminta menganalisa
kasus yang dihadapi, dan memberikan solusi berdasarkan pemahaman mereka tentang
materi persamaan linear dua variable yang merupakan materi prasyarat dalam materi
program linear. Pada tahap ini, ada berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para
siswa. Di tahap ini pula, siswa diberikan arahan namun belum diberikan solusi
sebenarnya. Barulah pada tahap penyususnan ulang gagasan, siswa diberikan jawaban
dari permasalahan yang dihadapi oleh pedagang sebagaimana contoh yang diberikan.
Tampak diantara mereka terjadi diskusi, siswa yang jawabannya benar
menjelaskannya kepada siswa lain yang mengemukakan pendapat namun keliru. Dari
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sini, diantara siswa terjadi pertukaran pendapat. Siswa semakain antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Pada tahap penerapan gagasan, siswa diberikan soal-soal
yang berkaitan dengan materi. Siswa kemudian mengerjakan soal bersama dengan
kelompoknya masing-masing. Pada saat siswa diberikan penjelasan tentang soal-soal
yang dikerjakan, mereka dengan seksama memperhatikan dan sesekali bertanya. Pada
tahap pemantapan gagasan, siswa diminta memberikan kesimpulan tentang materi
yang diajarkan. Satu persatu siswa merasa tertantang untuk mengemukakan
pendapatnya. Dapat terlihat dalam pembelajaran, motivasi lebih meningkat, siswa
semakin memahami konsep materi pokok yang ada dan semakin giat memperdalam
materi. Ini terlihat pada kegiatan siswa dalam proses pembelajaran, seperti saling
bertanya-jawab, dan saling menjelaskan. Siswa lebih termotivasi memberikan
pertanyaan kepada guru ketika materi yang disajikan belum dipahami. dapat dipahami
bahwa kepercayaan diri siswa lebih meningkat, hal ini nampak dari semakin
bertambahnya siswa yang berani menyampaikan gagasan dan mendemonstrasikan
kemampuannya di depan kelas.
Siswa merasa nyaman dengan model pembelajaran CLIS dan pembelajaran di
kelas berjalan efektif tanpa ada kekakuan yang ditunjukkan siswa. Ini terbukti dari
pelaksanaan pembelajaran di kelas stelah penerapan model pembelajaran CLIS. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Didik Cahyono, dkk di Universitas
Negeri Malang dengan skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS) untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X-7 SMA Negeri 1 Turen” yang
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara umum hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar sebelum
penerapan model pembelajaran CLIS adalah sedang. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan nilai rata-rata siswa sebesar 60,48.
2. Secara umum hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Takalar setelah
penerapan model pembelajaran CLIS adalah tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan nilai rata-rata sebesar 71,66.
3. Penerapan model pembelajaran CLIS efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran matematika pada kelas XI IPA SMA Negeri 1
Takalar.
B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan kepada guru-guru yang mengajar mata pelajaran matematika,
dapat melakukan pengajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran CLIS (Children Learning in Science) agar siswa lebih
termotivasi dan lebih antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar
sehingga proses pembelajaran lebih bermakna dan siswa lebih memahami
materi yang disajikan. Siswa juga akan termotivasi untuk bertanya kepada
guru ketika ada materi yang belum dipahami, siswa juga tidak canggung atau
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malu dalam menyampaikan gagasan yang dimilikinya tentang materi yang
diajarkan. Dengan demikian, siswa tidak merasa bosan dalam proses
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan efektif.
2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat memfasilitasi kepada para
pendidik berupa alat peraga pembelajaran supaya para pendidik bisa lebih
memaksimalkan model pembelajaran CLIS (Children Learning in Science).
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